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ABSTRAK

Nafisah. 2021 09 335. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menangani
Kenakalan Siswa di SMP Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan. Skripsi,
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Jurusan Tarbiyah, Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri Pekalongan, Pembimbing T M. Yasin Abidin, M.Pd.,
Pembimbing II Siti Mumun Muniroh, S.Psi, MA.

Di sekolah sangat mungkin ditemukan siswa nakal. Untuk menangani
kenakalan siswa tersebut, sangat diperlukan upaya dari guru pendidikan agama
Islam. Hal ini karena guru pendidikan agama Islam yang mempunyai kewajiban
memberikan pembinaan akhlak mulia dan meluruskan perilaku buruk siswanya,

sehingga akhlak-akhlak mulia selalu tertanam dalam diri siswa.

Dalam penelitian ini, rumusan masalah yang diajukan adalah apa saja
pentuk Kénakalan siswa SMP Muhammadiyah Peékajangan Pekalongan?
Bagaimana upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam menangani kenakalan
siswa di SMP Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan? Dan bagaimana hasil
penanganan guru Pendidikan Agama Islam terhadap kenakalan siswa di SMP
Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan? Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan bentuk kenakalan siswa SMP Muhammadiyah Pekajangan
Pekalongan, untuk mendeskripsikan upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam
menangani kenakalan siswa di SMP Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan, dan
untuk mendeskripsikan hasil penanganan guru Pendidikan Agama Islam terhadap
kenakalan siswa di SMP Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan. Dan terdiri dari
dua kegunaan, yaitu secara teoritis untuk memperkaya khasanah kepustakaan
sebagal literatur akademis dan dapat menambah wawasan keilmuan mengenai
pentingnya peran guru Pendidikan Agama Islam dalam menangani kenakalan
siswa, dan secara praktis sebagai hahan masukan bagi peneliti dan para gury,
tentang pentingnya peran guru dalam menangani kenakalan siswa.

Penelitian 1ni termasuk penelitian lapangan dan menggunakan pendekatan
kualitatif. Sumber datanya terdiri dari sumber data primer dan sekunder. Teknik
pengumpulan datanya yaitu dengan metode observasi, interview, dan
dokumentast. Sedangkan teknik analisis datanya yaitu dengan teknik analisis

induktif yartu metode berpikir dari khusus ke umum.
Hasil penelitian i yaitu bahwa bentuk-bentuk kenakalan siswa meliputi

xenakalan siswa di lingkungan sckolah (perkelahian antar siswa, merokok, dan
bolos sekolah), kenakalan siswa di lingkungan keluarga (terkadang berani sama
kedua orang tua, tidak belajar di rumah, sering keluar malam), dan kenakalan
siswa di lingkungan masyarakat (ikut tawuran antar kampung dan bersama teman-
teman sebayanya memalak anak-anak dari kampung lain). Upaya guru Pendidikan
Agama Islam di SMP Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan dalam menangani
kenakalan siswa adalah dengan melalui dua pendekatan yaitu pendekatan disiplin
dan pendekatan bimbingan dan konseling. Pendekatan disiplin merujuk pada
aturan dan ketentuan yang berlaku di sekolah serta sanksinya, sedang pendekatan
bimbingan dan konseling lebih mengutamakan pada upaya penyembuhan dengan
menggunakan berbagai layanan dan teknik yang ada. Hasil penanganan guru
Pendidikan Agama Islam terhadap kenakalan siswa dapat dikatakan efektif karena
dalam membimbing siswa bermasalah dapat mencapai tujuannya secara ideal.
Melalui bimbingan dari guru, tumbuh rasa sadar, berjanji tidak akan mengulangi,

dan keinginan untuk tekun belajar dengan mentaati segala peraturan sekolah. |
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PENDAHULUAN

A. ALatar Beiakang Masatals

Kenakalan siswa merupakan maSaIah yang sangat penting dan
menarik untuk dibahas dan diteliti, karena yang namanya siswa merupakan
bagian dari generasi muda dan merupakan tumpuan harapan bagi masa depan
bangsa dan Negara serta agama. Maka sudah barang tentu menjadi kewajiban
dan tugas kita semua, baik orang tua, pendidik (guru), maupun pemerintah,
untuk mempersiapkan generasi muda menjadi generasi yang tangguh,
berwawasan dan berpengetahuan yang luas dan mempunyai keagungan
akhlak serta kedalaman spirim;ﬁ dengan jalan membimbing, mendidik,
mengajar, melatih, dan mengarahkan, sehingga menjadi warga Negara yang
baik dan bertanggung jawab secara moral.

Peningkatan kualitas pendidikan di Negara Indonesia sampai saat ini
masth berlanjut dengan menyeimbangkan antara ilmu-ilmu umum dengan
mu-ilmu agama. Sasaran utama dalam pendidikan atau subjek pendidikan
adalah peserta didik, yang dalam praktek kedudukannya sebagai subjek dan
sekaligus sebagai objek yang dilaksanakan di lembaga sekolah.

Sekolah merupakan sumber pengalaman pendidikan, karena semua

sekolah secara keseluruhan merupakan lingkungan pendidikan, apapun jenis

dan jenjangnya. Oleh karenanya, dapat dipahami secara strategis, sekolah

' Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetens,

(Bandung: Remaia Rosdakarya, 2004), him. 21



dalam mengemban dan menjabarkan fungsi pendidikan secara luas dan
berkesinambungan. Pendidikan sendiri pada hakekatnya adalah usaha sadar
untuk mengembangkan kepribadian dan kemampuan di dalam dan di fuar
sekolah serta berlangsung seumur hidup.”

Pendidikan identik dengan kegiatan belajar mengajar dan segala
aspek yang mempengaruhinya. Untuk mencapai tujuan pembelajaran, maka
proses pembelajaran tersebut difakukan secara optimal sehingga peserta didik
dapat merath prestasi belajar vang baik.

Fungsi dan tujuan pendidikan Nasional dalam Peraturan Pemerintah
No. 200 Tahun 2003, menyatakan bahwa pendidikan Nasional berfungsi:

“"Mengembangkan kemampuan dan  membentuk  watak  ser
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potens peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Allah, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga Negara yang demokratis dan bertanggung jawab.””

Pendidikan Agama islam meletakkan keberhasilan ifmu pengetahuan
dengan dimmbangi mental yang sehat dan akhlak yang mulia, sehingea
bermanfaat bagi kecerdasan umat dan Negara. Oleh karena itu, setiap
program pendidikan harus diusahakan secara maksimal dalam rangka
- pengembangan  kepribadian, menanamkan pengetahuan dan ketrampilan
kepada peserta didik.”

Keberhasilan pendidikan agamna di sekolah dapat dilihat dalam tiga

bidang, yaitu pengetahuan, sikap, dan tingkah laku. Ketiganya diharapkan

= Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafar Pendidikan, (Bandung: PT. Al-Ma'arif, 2008),
hlm. 3 '
' Tim Penyusun, Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung; Delpin,

2003}), him, 2
* Mohammad Amin, [imu Pendidikan Istam, (Pasuruan: Garoeda Boena Islam. 20023, him.
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dapat tercipta dalam satu wujud manusia yang beriman dan berilm U, sehingga
peserta didik mampu menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam sikap
kesehartannya, serta mewnjudkan deﬁgan pertaku yang sesual dengan materi
pembelajaran yang sudah diterima di sekolah.

Pola pergaulan yang terjadi pada anak dapat menjadi alasan mengapa
anak-anak usia sekolab seringkali melakukan kenakalan yang dilakukan
Kepada teman-temannya. Seringkali kenakalan tersebut dilakukan fanpa
sengaja maupun disengaja. Selain pola pergaulan, media Juga seringkali
dituding sebagai sebab mengapa anak didik seringkali melakukan kenakalan-
kenakalan. Banyak program-program media, khususnya televisi, yang masih
banyak terselip kenakalan-kenakalan yang diperankan oleh anak-anak yang
kemudian ditiru oleh anak-anak sebayanya.’

Perkembangan psikologi kenakalan anak adalah perubahan-perubahan
yang dialami anak menuju kedewasaan yang berlangsung secara sistematis,
progresif, dan kesinambungan, baik menyangkut fisik (Jasmani) maupun
psikis (rohani).°

Melihat pengertian perkembangan psikologi kenakalan anak lersebut,
maka peran guru Pendidikan Agama Islam sangatlah penting, di samping
melaksanakan pengajaran juga sebagai moti?atar, tefadan, dan pembangun
akhtak mulia pada diri peserta didik.

Persoalan yang muncul bagi siswa SMP Muhammadiyah Pekajangan

Pekalongan di mana mereka mudah meniru iingkah laku yang tidak baik,

* Sobri Sutikno, Artikel: ”Daftar 10 Tayangan Televisi yang Diangpap Bermasalah dan Perly
Diwaspadai™, dalam http:/sobrisutikno.wardpress.com., Diakses Tanggal 1 Juli 2012, Pukul 19.37
WiB.

" Djiwandono dan Sri Esti Wuryani, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Gramedia
Widiesarana Indonesia, 2006), him. §



seperti berkata kotor, berbohong, bertengkar dengan éasama temannya,
membuat kegaduhan ketiga proses pembelajaran berlangsung, dan lain
;ebagainya. Hai im ditimbulkan dari pola pergaulan fingkungan dan akibat
ditayangkannya program televisi, seperti sinetron anak-anak yang
memerankan perannya sebagar anak nakal dan mengakibatkan anak-anak
tersebut meniru tingkah laku yang tidak baik. Di samping itu, terjadi pula
kenakalan-kenakalan yang pada umumnya timbul bila anak disakiti atau
kebutuhannya tidak terpenuhi, misalnya tidak diberi kesempatan unt;.ik

melakukan sesuatu yang benar-benar ia inginkan.’

Berdasarkan alasan tersebut, pﬂneliti.tertarik unituk meneliti tentang
“Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menangani Kenakalan Siswa
SMP Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan”, dengan alasan:

l. Kenakalan siswa merupakan masalah yang sangat penting dan menarik
untuk dibahas dan diteliti, Karena yang namanya siswa merupakan bagian
dari generasi muda dan tumpuan harapan bagi masa depan bangsa dan
Negara serta agama.

2. Guru agama adalah bapak rohani (spiritual father) bagi peserta didik,
vang memberikan santapan jiwa dengan ilmu, pembinaan akhlak mulia,
dan meluruskan perilakunya yang buruk. Untuk itu, dengan adanya
permasalaban mengenai kenakalan siswa, sudah barang tentu tangeung
Jawab pertama terletak dipundak guru agama.

3. Di SMP Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan, banyak terdapat

kenakalan siswa, seperti berbohong, bertengkar dengan sesama teman.

" Dokumentasi SMP Muhammadiysh Pekajangun Pekalongan Tauhun Pelajarun 2012/2013,

Dikutip pada Tanggal 30 Juli 2012, Pukul 10.30 WIB.



membuat kegaduhan ketiga proses pembelajaran berlangsung, dan lain
sebagainya. Untuk itu, peneliti ingin mengetahui lebih dalam mengenai

peran guru agama dalam menangani masalah tersebut,

B. Rumusan Masalah
. Apa saja bentuk kenakalan siswa SMP Muhammadiyah Pekajangan
Pekalongan?
2. Bagaimana upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam n"xenangani
kenakalan siswa di SMP Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan?
3. Bagaimana hasil penanganan guru Pendidikan Agama Islam terhadap

kenakalan siswa di SMP Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan?

Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menafsirkan ataupun
menginterpretasikan judui penelitian di atas, maka periu penegasan beberapa
istilah yang‘dianggap penting, vaitu antara lain:
i. Peran
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, peran diartikan sebagal
tindakan; sesuatu yang diperbuat; yang mempunyai pengaruh pada suatu
peristiwa, hal, kEj&diaH.a
2. Guru Pendidikan Agama Islam
Kata guru berasal dari bahasa Indonesia yang berarti “orang vang
mengajar”. Dalam bahasa Inggris, dijumpai kata *“teacher” yang artinya

pengajar. Guru adalah pendidikan profesional yang wajib memilik

: Depdikbud, Kamus Besar Bahasa (ndonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2003). him. 1029
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komitmen untuk meningkatkan mutu  pendidikan.” Sedangkan

Pendidikan Agama Islam adalah suatu bidang keilmuan yang di
dalamnya mengandung lebth banyak nilai-nilai agama sebagai usaha
membentuk manusia secara utuh, lengkap dan terpadu, vang secara
umum dapat dikatakan proses pembentukan kepribadian yan-g mulia atau
akhlak af—-karfmah dengan jalan membina potensi-potensi pribadinya.’
Dengan demikian, maka dapat dikatakan bahwa guru Pendidikan
Agama lIslam adalah guru atau pendidik yang mengampu (mengajar)
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam,.
3. Menangani
Menangani merupakan suatu perhatian dan tindakan seseorang
terhadap permasalahan (yang dialami oleh seseorang) yang dihadapkan
kepadanya sejak awal sampai dengan diakhirnya perhatian dan tindakan
tersebut,'’

4, Kenakalan Siswa

Kenakalan siswa adalah sifat siswa yang tidak dapat

s

mengendalikan dan mengontrol ekspresi emosi.”” Atau dapat pula

diartikan sebagai tingkah laku, perbuatan siswa yang merugikan dirinya

-y

sendiri atau orang lain yang melanggar nilai-nilai moral maupun sosial.””

> Siti Nur Fajar, Tamtangan Seorang Guru Melihat Masa Depan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009), him. 2

" Zakiyah Daradjat, Metode Pengajaran Agama Islam, (Jakana: Direkiorat Pembelajoran
Tinggi Agama Islam, 2006), htm. 60

2 Prayitno dan Amti Erman, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, {Jakana: PT. Rincka
Cipta, 2009), him. 76

' Syamsu Yusuf L.N., Psikologi Perkembangan Anak don remeaja, (Bandung: Remajo
Rosdakarya, 2000}, him. 15

" Singgih D. Gunarso, Psikologi Anak Bermasalah, (Jakarta: PT. BPK Cunung Mulia,
2009}, him., 13



Dengan demikian, dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa yang
dimaksud dengan judul skripsi “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Menangani Kenakalan Siswa SMP Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan®
adalab tindakan yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam
menangani siswa yang tingkah laku dan perbuatannya merugikan dirinya

sendiri atau orang lain dan melanggar nilai-nilai moral maupun sosial.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah sebagaimana tersebut di atas, maka

yang menjadi tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut;

. Untuk mendeskripsikan bentuk kenakalan siswa SMP Muhammadiyah
Pekajangan Pekalongan,

2. Untuk mendeskripsikan upaya gure Pendidikan Agama Islam dalam
menangan!  kenakalan siswa di SMP Muhammadivah Pekajangan
Pekalongan.

Untuk mendeskripsikan hasil penanganan guru Pendidikan Apama Istam

o

terhadap kenakalan siswa di SMP  Muhammadiyah Pekajangan

Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian
Setelah terbuatnya skripsi ini, peneliti mengharapkan memiliki
kegunaan, di antaranya yaitu:

l. Teoritis
Secara teoritis, skripsi ini diharapkan memiliki kegunaan yaitu di

antaranya:



a. Untuk mémperkaya khasanah kepustakaan sebagai literatur alkademis.

b. Dapat menambah wawasan keilmuan mengenai pentingnya peran guru

Pendidikan Agama Islam dalam menangant kenakalan siswa.

2. Prai'ctis
Sedangkan secara prakzis, skripst 1ni diharapkan memilik
kegunaan yaltu di antaranya:

a. Sebagal bahan masukan bagi peneliti dan para guru, khususnya guru
Pendidikan Agama Islam, scbagal ﬁawasan ientang pentingnya peran
gurt dalam menangani kenakalan siswa.’

b. Sebagai bahan acuan bagi peneliti dan para guru serta orang tua dalam
membimbing anak didik agar menjad) individu yang patuh terhadap
aturan yang berlaku, baik di masyarakat maupun di sekolah.

¢. Sebagai salah syarat karya ilmiah guna melengkapt persyaratan
memperoleh gelar Sarjana Strata Satu (S1) yaitu Sarjana Pendidikan

Islam (S.Pd.I) pada Jurusan Tarbiyah STAIN Pekalongan.

. Tinjauan Pustaka
t.  Analisis Teoritis
Dalam buku yang berjudul “Bahar Dasar Peningkatan Guru
Agama” yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan
Menengah, dijelaskan bahwa guru agama Islam adalah guru yang bertugas
mengajarkan materi tentang nilai-nilal agania Isiam (keimanan, keisiaman,

dan keihsanan) pada sekelah. baik neeeri maupun swasta. dan baik wuru
P ; ) 2



tetap maupun tidak tetap. Mereka mempunyai peran sebagai peng:jar yang
sekaligus pendidik dalam bidang agama Islam. T ugas ini bukan hanya

mereka lakukan di sekolah, melainkan tetap melekat pada diri mereka
sampai keluar sekolah.'”

Dalam buku yang berjudul “Pendidikan Islam Menghadapi Abad
KRe-217 karya Hasan Langgulung, dijelaskan bahwa dalam operasionlanya,
mendidik merupakan rangkalan proses mengajar, memberikan corongan
(motivasi), memuji, menghukum, memberi contoh, membiasakan, dan lain
sebagainya. Batasan ini memberi arti bahwa tugas pendidik bukan hanya
sexedar mengajar sebagaimana pendapat kebanyakan orang pada
umumnya. Di samping itu, ia juga bertugas sebagai motivator dan
tasilitator dalam proses belajar mengajar schingga seluruh potensi peserta
didik dapat teraktualisasi secara baik.'”

Dalam buku yang berjudul “Metode Pembelajaran Agama Islam”
karya Zakiyah Daradjat, dijelaskan bahwa Pendidikan Agama Islam
adalah suvatu bidang keilmuan yang di dalamnya mengandung lebih
banyak nilai-nilai agama sebagai usaha membentuk manusia secara utuh,
lengkap dan terpadu, yang secara umum dapat dikatakan proses
pembentukan kepribadian yang mulia atau akilak al-karimak dengan jalan
membina potensi-potensi pribadinya.'®

Dalam buku yang berjudul “Masalah Anak dan Anak Bermasalah™

Karya Imran Pohan, dijelaskan bahwa kenakalan siswa adalah tin gkah laku

** Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, Bahan Dasar Peningkatan Guru
Agama, (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1995), him. 33

" Hasan Langgulung, Pendidikan Islam Menghadapi Abad Ke-21, (Jakaria: Pustaka Al-
Husna, 2008), him. 86

'® Zakiyah Daradjat, Loc. Cit,



siswa yang dapat menimbulkan persoalan bagi orang lam. Persoalan
tersebut  muncul karena perbuatan siswa tersebut menumbulkan
permasalahan-permasalahan, yang merugikan dirinya sendin atau orang,
lain, dan melanggar nilai-nilai sosial inaupun nilai-nilai moral.'’

Dalam buku yang berjudul “Mencegah Kenakalan Siswa™ Karya
£mil H. Tambunan, dijelaskan bahwa kenakalan siswa tidak timbul sendin
degan begitu saja padg diri siswa, tetapi dipengaruhi oleh beberapa fakior,
yaitu faktor keturunan, faktor kejiwaan, faktor lingkungan keluarga, dan

faktor masyarakat sekitar. &

Kemudian dalam skripsi yang berjudul “Efektivitas Peran Guru
Pendidikan Agama Islam dalam Membimbing Siswa Bermasalah di SMP
Islam YPI Buaran Pekalongan” oleh Indah Pertiwi, dijelaskan bahwa
peran guru Pendidikan Agama Islam dalam membimbing siswa
bermasalah di SMP Islam YPI Buaran Pekalongan dapat dikatakan efektif,
karena dalam membimbing siswa bermasalah dapat mencapai tujuannya
secara ideal. Meialui bimbingan dari guru, tumbuh rasa sadar dalam dirl
siswa bermasalah dengan mengakui kesalahannya, berjanji tidak akan
menglanginya lagi, dan keinginan untuk tekun belajar dalam meniaat:
segala peraturan sekolah.”

Skripsi yang berjudul “Upaya Guru Pendidikan Agama  Islam

dalam Menangani Siswa yang Biasa Menguecapkan Kaia-Kata Kotor o

Y \mran Pohan, Masalah Anak dan Anak Bermasalah, (Jakarta: PT. Midas Surya Gralika,
2009), him. 3

'* Emil H. Tambunan, Mencegah Kenalakan Siswa, (Bandung: Otfset Indonesia, | 986), him.
46

" indah Pertiwi, “Efektivitas Peran Guruy Pendidikan Agama Islaun dalam Membimbing
Siswa Bermasalah di SMP Islam YPI Buaran Pekalongan™, (Skripsic STAIN Pekalongan Jurusan

Tarbiyah, 2012), him. 86
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Kelas (Studi atas Siswa Kelas V SDN Dororejo 01 Kecamatan Doro
Kabupaten Pekalongan)” oleh Ummu Salamah, dijelaskan bahwa guru
dalam menangani siswa yang terbiasa mengucapkan kata-kata kotor adalah
dengar; memberikan sanksi yang tegas, yaitu antara lain menulis bacaan
istighfar sebanyak 50 kali, melakukan kunjungan ke rumah orang tua
siswa untuk memberi tahu jika anaknya berkata kotor, menghukum dengan
tangannya menamparkan kemukanya sendiri sebanyak 10 kali %
Persamaan penelitian ini (Upaya Guru Pendidikan Agama Islam
dalam Menangani Kenakalan Siswa di SMP Muhammadiyah FPerkajangan
Pekalongan) dengan kedua penelitian di atas yaitu sama-sama membahas
mengenal peran gurt Pendidikan Agama lIslam sebagai pendidikan
sekaligus pengajar dalam bidang agama. Sedangkan perbedaannya vaitu
pahwa penelitian ini lebih fokus kepada berbagai perilaku siswa yang
menyimpang atau melanggar tata tertib sekolah, schingga pembahasannya
lebih luas. Di sini peneliti ingin mengetahui bentuk kenakalan siswa dan
upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam menangani kenakalan siswa di

SMP Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan.

. Kerangka Berpikir

Berdasarkan analisis teoritis tersebut, maka peneliti merumuskan

kerangka berpikir sebagai berikut:

* Ummu Salamah, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menangani Sisvwa vang
Biase Mengucapkan Kata-Kata Kotor di Kelas (Studi atas Siswa Kelgs V SDN Dororefo 6]
Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan)”, ( Skripsi: STAIN Pekalongan Jurusan Tarbi vah, 2001,

him, 71
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Gurn Pendidikan Agama Islam adalah guru yang bertugas
mengajarkan Pendidﬂ(a;n Agama Islam pada sekolah. Mereka mempunyai
peran sebagai pengajar yang sekaligus pendidik dalam bidang agama
Islam. Tugas ini bukan hanya mereka lakukan d; sekolah, melainkan tetap
melekat pada diri mereka sampai keluar sekolah.

D1 sekolah, karena menampung bermacam-macam siswa dengan
latar belakang kepribadian mereka (perbedaan individual), maka ada di
antara sejumlah siswa yang dikategorikan sebagai siswa nakal. Di mana
kenakalan tersebut dapat merugikan dirinya sendiri bahkan orang lain.

Untuk itu, sebagai orang yang berkewajiban dalam memberikan

siswa yang nakal dan bentuk-bentuk kenakalan sekaligus penanganannya,
sehingga suatu sistem dan iklim pendidikan yang bermutu dapat tercipta.

Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada bagan sebagai berikut:

,{ Pendidik | —r—my,
) Pembinaan
™ *\ akhlak
- dSlswa Siswa Mulia dan
| Guru Pay F > Perbedaan 7| Nakal | melu?lu -
o perilaku
Indwidualjj | siswa yang
P , ) . o puruk.
J engalar :
'{ S - Y,




¥. Metode Penelitian

11

Desain Penelitian

a. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian lapangan
(field research), yaitu penelitian yang dilakukan ditempat terjadinya
gejala-gejala yang diselidiki,” sehingga data-data yang diperoleh
berdasarkan hasil pengamatan baik secara langsung maupun tidak
langsung.
Pendekatan Penelitian

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian in
adalah pendekatan kualitatif, di mana pencliti ingin mengetahui
bentuk kenakalan siswa dan upaya guru Pendidikan Agama Islam
dalam menangani kenakalan siswa SMP Muhammadiyah Pekajangan
Pekalongan. Hal ini karena kenakalan siswa tersebut dapat merugikan

dirinya sendir1 bahkan orang lain.

2. Sumber Data

Dalam penelitian ini, terdapat dua sumber data yang saling

melengkapi, yaitu:

a, Sumber Data Primer

Sumber data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari

. o 2
subjek }::relr]elltl:-.m."2

*' Syaifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 20043 hlm, 3
2 [ [ ] - 4 . n Ll r -y *
“? Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suctu Pendekatan Prakick, (Jakarta: PT. Rincka
|
Cipta, 2002), him, 235

i3



Adapun yang termasuk sumber data primer pada penelitian ini
yaitu guru Pendidikan Agama Islam dan siswa SMP Muhammadiyah
Pekajangan Pekalongan.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder yaitu sumber yvang diperoleh dari data-
data pendukung.”

Adapun yang termasuk sumber data sekunder dalam penelitian
int  yaitu Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah Pekajangan
Pekalongan, dokumentasi/arsip, guru BK, orang tua {walt) siswa, dan
buku-buku yang berkaitan dengan guru Pendidikan Agama lslam dan
kenakalan siswa.

3. Teknik Pengumpulan Data
Adapun dalam mencari dan mengumpulkan data mengenai
bentuk-bentuk kenakalan siswa dan upaya guru Pendidikan Agama Islam
dalam menangani kenakalan siswa SMP Muhammadiyah Pekajaﬁgan
Pekalongan, peneliti merumuskan beberapa metode yaitu antara lain:
a. Metode Observasi
Metode observasi yaitu metode penelitian vang dilakukan
dengan cara mengadakan pengamatan terhadap objek yang diteliti.™
Metode ini digunakan untuk mencari data-data vang terkait

dengan upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam menangan

kenakalan siswa SMP Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan.

** Ibid., him. 236 |
** Muhammad Ali, Strategi Penelition Pendidikan, (Bandung: Aksara. 2007). him. 72
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b. Metode Interview

Metode interview adalah metode pengumpulan data dengan
Tanya jawab yang dikerjakan dengan sistemnatik dan berlandaskan
kepada tujuan penyelidikan.”

Dajam hal ini peneliti mengajukan beberapa pertanyaan
kepada guru Pendidikan Agama Islam, orang tua/wali siswa, dan guri
BK, terkait dengan upaya dan usaha guru Pendidikan Agama islam
dalam menangani kenakalan siswa SMP Muhammadiyah Pekajangan
Pekalongun.

¢c. Metode Dokumentasi

Metode dokummentasi yaitu svatu metode pengumpuian data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku,
notulen rapat, agenda, dan sebagainyu.j&"

Metode int digunakan untuk mendapatkan data yane sudah
tersusun dalam bentuk tertulis vang berkaitan dengan objek
penelitian, seperti struktur organisasi, keadaan guru dan siswa.
keadaan sarana dan prasarana di SMP Muhammadiyah Pekajungan
Pekalongan.

4. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dalam pcneliziaﬁ ini merupakan data yang

‘bersifat ‘kualitatif, maka metode analisis yang digunakan penelitl untuk

B Ibid., him. 136
“© Ibid . him. 206
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menganalisis data tersebut adalah menggunakan teknik analisis data
kualitatif dengan memakai proses berpikir secara induktif.

Berpikir induktif itu merupakan proses logika vang berangkat dari
data empink menuju kepada suatu teori. Dengan kata lain, induksi adalah
proses mengorganisasikan fakta-fakta atau hasil pengamatan yang
terpisah-pisah menjadi suatu rangkaian hubungan atau generalisasi.*®

Dalam hal ini, peneliti mengpunakan ‘teorinya Milles dan
Hubberman, yaitu dengan langkah-langkah:

a. Mula-mula dilakukan beberapa kali pengumpulan data, di mana mula-
mula datanya menghasilkan tersusunnya teori sementara,

b Kemudian dilakukan beberapa kali pengumpulan data lagi. Hasilnya
dianalisis dan dikomparasikan dengan susunan teori sementara hasil
pengumpulan data sehingga tersusun teori sementara lagi, namun

lebih mantap dan luas.

G. Sistematika Penulisan Skripsi
- Bab I Pendahuluan, yang meliputi lém belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian, dan sistematika penulisan Skripsi.
Bab II Guru Pendidikan Agama Islam dan Kenakalan Siswa, yang
terdiri dari dua sub bab. Sub bab pertama yartu guru Pendidikan Agama Islam

yang meliputi pengertian guru Pendidikan Agama [slam, fungsi curn

* Saifuddin Azwar, Op. Cir., him. 40
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Pendidikan Agama Islam, tugas dan tanggung jawab guru Pendidikan Agama
Islam, dan peran guru Pendidikan Agama Islam di sekolah. Sub bab kedua
yaitu kenakalan siswa yang meliputi pengertian kenakalan siswa, bentuk-
bentuk kenakalan siswa, dan faktor-faktor penyebab kenakalan siswa.

Bab III Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menangani
Kenakalan Siswa SMP Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan, yang terdiri
dart tiga sub bab. Sub bab pertama bentuk kenakalan siswa SMP
Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan. Sub bab kedua upaya guru
Pendidikan Agama Islam dalam menangani kenakalan siswa di SMP
Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan. Dan sub bab ketiga hasil
penanganan guru Pendidikan Agama Islam terhadap kenakalan siswa di SMP
Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan.

Bab IV Analisis Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Menangani Kenakalan Siswa SMP Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan,
yang terdiri dari tiga sub bab. Sub bab pertama vaitu analisis bentuk

kenakalan siswa SMP Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan. Sub bab

kedua yaitu analisis upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam menangani
kenakalan siswa di SMP Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan. Dan sub
bab ketiga yaitu analisis hasil penanganan guru Pendidikan Agama Islam
terhadap kenakalan siswa di SMP Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan.

Bab V Penutup, yang berisi kesimpulan dan saran-saran.



BABY
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan skripst yang berjudul “Upaya Gum Pendidikan

Agama Islam dalam Menangani Kenakalan Siswa SMP Muhammadiyah

Pekajangan Pekalongan™ ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Bentuk-bentuk kenakalan siswa meliputi antara lain kenakalan siswa di

2

lingkungan sekolah (perkelahian antar siswa, merokok, dan bolos sekolah
dan lain sebagainya), kenakalan siswa di lingkungan keluarga (terkadang
berani sama kedua orang tua, tidak melaksanakan shalat 5 waktu, tidak
belajar di rumah, sering keluar malam, dan lain sebagainya), dan
kenakalan siswa di lingkungan masyarakat (ikut tawuran antar kampung,
dan bersama teman-teman sebayanya memalak anak-anak dan kampung
lain). Dar1 sekian banyak kasus kenakalan siswa tersebut maka dapat
diklasifikasikan ke dalam rentang kategori ringan sampai dengan sedang
dan tidak sampai kepada kategori berat (seperti; kasus pemerkosaan,
Eunuh diri, memakai atau mengedarkan narkoba, dan lain sebagainya)

Upaya guru Pendidikan Agama Islam di SMP Muhammadiyah Pekajangan
Pekalongan dalam menangani kenakalaﬁ siswa adalah dengan melalui dua
pendekatan yaitu pendekatan disiplin dan pendekatan bimbingan dan
konseling. Penanganan siswa bermasalah melalui pendekatan disiplin

merujuk pada aturan dan ketentuan (tata tertib) yang berlaku di sekolah

beserta sanksinya, sedangkan pendekatan bimbingan dan konseling lebih

7l
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mengutamakan pada upaya penyembuhan dengan menggunakan berbagai

layanan dan tekmk yang ada.

Hasil penanganan guru Pendidikan Agama Islam terhadap kenakalan siswa

di SMP Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan dapat dikatakan efektif

karena dapat mencapai tujuannya secara ideal. Melalui bimbingan dari
gury, tumbuh rasa sadar dalam diri siswa bermasalah dengan mengakui
kesalahannya, berjanji tidak akan mengulanginya lagi, dan keinginan

untuk tekun belajar dengan mentaati segala peraturan sekolah.

B. Saran-saran

Setelah peneliti membuat kesimpulan dart hasil penelitian, selanjutnya

peneliti membuat saran-saran yang mungkin dapat berguna bagi para siswa

dan guru Pendidikan Agama Islam di SMP Muhammadiyah Pekajangan

Pekalongan pada khususnya, yaitu sebagai berikut:

1.

Bagi guru, hendaknya selalu mengamati perkembangan setiap anak
didiknya sehingga mengetahui perkembangannya dan kemudian
membimbingnya jika perilakunya menyimpang (nakal).

Bagi siswa, hendaknya selalu disiplin dengan tekun belajar dan mentaat
segala peraturan sekolah, karena disiplin adalah salah satu cara untuk
meraih prestasi belajar yang baik.

Bagi sekolah, hendaknya konsisten dalam menerapkan tata tertibnya,
karena sckolah yang tata tertibnya tidak konsisten akan menjadi salah satu

penyebab utama terjadinya berbagai bentuk kenakalan yang dilakukan

siswa baik di dalam maupun di luar sekolah.
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA (INTERVIEYW)

.. Untuk mengetabui bentuk-bentuk kenakalap siswa SMP Muhammadiyah

Pekajangan Pekalongan

1.

Apa saja bentuk kenakalan siswa SMP Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan

Faktor apa saja yang menyebabkan timbulnya kenakalan siswa 7

Hukuman apa saja yang diberikan sekolah jika siswa berbuat nakal di sekolah ?

Bagaimana sikap orang tua siswa ketika mendapat surat peringatan dari sekolah

karena anaknya melanggar tata tertib sekolah ?

Dengan model hukuman yang diterapkan sekolah, apakah menjadikan siswa

jera ?

Untuk mengefahui upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam menangani

kenakalan siswa di SMP Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan

L.

E\.J

:l..h

Bagaimana pandangan guru Pendidikan Agama Islam terhadap kenakalan siswa
SMP Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan ?

Bagaimana metode guru Pendidikan Agama Islam dalam menangani kenakalan

siswa ?
Usaha dan tindakan apa saja yang dilakukan guru Pendidikan Agama [slam

dalam membimbing siswa nakal 7
Hukuman apa yang diberikan kepada siswa nakal 7

Apakah guru Pendidikan Agama Islam menjaga hubungan baik dengan orang

tua/wali siswa untuk mencegah terjadinya kenakalan siswa ?

Apa tujuan dan harapan guru Pendidikan Agama Islam dalam membimbing

siswa nakal ?
Sejauhmana hasil yang dicapai guru Pendidikan Agama Islam dalam menangati

Lenakalan siswa 7



TRANSKIP HASIL, WAWANCARA

% Informan : “NL”
Hari/Tanggal : Rabu, 12 Juni 2013
Jabatan . Guru PAT
No. | Pelaku Hasil Wawancara Baris
1. 1 P: Apa saja bentuk kenakalan siswa di lingkungan sekolah? 1
I: Bentuk kenakalan siswa di lingkungan sekolah seperti! 2
perkelahian antar siswa yang dapat merusak dan| 3
memperlemah persatuan dan kesatuan para pelajar dan | 4
. merusak nilai-nila1 sosial, merckok, dan bolos sekolah di 5
mana seringkali didapatt para siswa yang masth| 6
berseragam berkeliaran di luar sekolah pada saat jam | 7
pelajaran. g
2. | P: Bagaimana penjelasan Anda mengenai pendekatan| 9
15 bimbingan dan konseling (BK)? 10
Berbeda  dengan  pendekatan  disiplin @ yang | 11
memungkinkan pemberian sankst untuk menghasitkan | 12
efek jera, penanganan terhadap kenakalan siswa melalui | 13
bimbingan dan konseling justru lebih mengutamakan | 14
pada upaya penyembuhan dengan menggunakan| 15
berbagai layanan dan teknik yang ada. 16




Informan

TRANSKIP HASIL WAWANCARA

: CES‘Y??

Hari/Tanggal : Rabu, 12 Juni 2013

Jabatan > Guru BK
No. | Pelaku ‘Hasil Wawancara Baris

1. | P Apa penyebab dani kenakalan-kenakalan yang dilakukan | 17
siswa di lingkungan masyarakat? 18

I: Kenakalan-kenalakan siswa tersebut disebabkan oleh; 19
adanya beberapa faktor, yaitu antara lain: kurangnya | 20

pengawasan terhadap siswa (baik akiivitas pertemanan di | 21

sekolah ataupun di luar sekolah, dan lainnya), kuz:angnya 22

disiplin yang diterapkan orang tua pada anak di rumah, | 23

rendahnya kualitas hubungan orang tua dan anak, teman | 24

sebaya yang kurang batk, dan komunitas lingkungan | 25

tempat tinggal yang kurang baik. 26

2. |P: Apa saja sanksi bagi siswa yang berbuat nakai? 27
i: Sangsi terhadap kenakalan siswa atau yang melanggar | 28

tata tertib sekolah yaitu antara lain: 1) Masalah ringan, | 29

siswa dipanggil ke kantor untuk diberikan bimbingan | 30

dan penyuluhan, 2) Masalah sedang, sekolah| 31

memberikan surat teguran kepada orang tua/wali siswa | 32

bahwa siswa tersebut telah melanggar tata tertib sekolah. 33

3 | P: Apa bentuk sankst dalam pendekatan bimbingan dan; 34
konseling? | 35

I: Menangani kenakalan siswa melalut bimbingan dan | 36
konseling int sama sekali tidak menggunakan bentuk | 37

sanksi apa pun, tetapt lebith mengandalkan pada| 38

terjadinya kualitas hubungan interpersonal yang saling | 39




percaya di antara guru Pendidikan Agama Islam, guru
BP, dan siswa yang bersangkutan. Sehingga setahap
demi setahap siswa tersebut dapat memahami dan
menerima din dan lingkungannya, serta dapat
mengarahkan diri guna tercapainya penyesuaian diri
yang lebih baik.

40
41
42
43
44
45




Informan

TRANSKIP HASIL WAWANCARA

' : E{.SA?}

Hari/Tanggal : Rabu, 12 Juni 2013

Jabatan . Guru PAI
No. | Pelaku | Hasil Wawancara Baris
1. |P: Upaya apa saja yang dilakukan oleh guru PAI dalam | 46
mengatast kenakalan-kenakalan siswa? 47
]z Untuk mengatasi kenakalan siswa, upaya vang| 48
dijalankan guru Pendidikan Agama Islam di SMP | 49
Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan adalah dengan| 50
melalut dua pendekatan yaitu pendekatan disiplin dan|{ 51
pendekatan bimbingan dan konseling. 52
Z: [Py Apakah yang dimaksud dengan pendekatan disiplin? 53
I: Penanganan siswa bermasalah melalui pendekatan | 54
disiplin ini merujuk pada aturan dan ketentuan (tata| 355
tertib) yang berlaku di sekolah beserta sanksinya. 56
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